Judul Makalah* (gunakan style: judul makalah)

Subjudul jika diperlukan (style: subjudul makalah)
NamaPenulis11,  NamaPenulis22,  NamaPenulis33
[Times New Roman 11, centered]

1,2 Jurusan, Fakultas, Universitas, 3 Jurusan, Fakultas, Universitas
1 alamat e-mail, 2  alamat e-mail, 3  alamat e-mail   [Times New Roman 10, centered]
Abstrak—Dokumen ini merupakan format panduan bagi penulis dalam penulisan makalah untuk Seminar Nasional Gabungan Bidang Rekayasa dan Sosial Politeknik Negeri Malang. Anda dapat menggunakan dokumen ini baik sebagai petunjuk penulisan maupun template tempat mengetik teks Anda sendiri. Dokumen ini telah mendefinisikan komponen makalah, seperti: judul, teks, judul bab/subbab, dan sebagainya. Abstrak berisi rangkuman secara ringkas tentang isi makalah, latar belakang masalah, tujuan utama penelitian, solusi yang diberikan, metode yang digunakan, hasil yang diperoleh, dan kesimpulan utama. *PENTING: Jangan gunakan simbol, karakter spesial, rujukan, ataupun rumus matematis pada judul makalah/abstrak. (style: abstrak)
Kata kunci—komponen; formatting; style; styling; insert (style: kata kunci)

I.  Pendahuluan (style: Heading 1)

Bagian Pendahuluan membahas latar belakang masalah, tinjauan pustaka secara ringkas, maksud dan tujuan riset dilakukan. (style: normal)
Dokumen ini menyediakan spesifikasi format yang dibutuhkan untuk mempersiapkan makalah yang akan disajikan pada Seminar Nasional Gabungan Bidang Rekayasa dan Sosial. Seluruh komponen makalah standar telah ditentukan untuk memudahkan penulis dalam menata format makalah dan menjaga kesesuaian style seluruh makalah dalam proceeding. Semua margin, lebar kolom, spasi antar baris, dan font teks telah ditentukan; mohon untuk tidak mengubahnya. Contoh tipe style tersedia di sepanjang dokumen ini dan diidentifikasi dengan tipe italic dalam tanda kurung seperti contoh. Jangan mengubah format dari style kecuali untuk komponen tertentu, seperti: rumus/persamaan bertingkat, gambar, dan tabel. Komponen-komponen tersebut tidak ditentukan formatnya meskipun terdapat beberapa macam contoh gaya penulisan/format tersedia. Penulis perlu membuat style tersendiri untuk menyamakan format komponen tersebut.
II. Persiapkan Isi Makalah Anda
Sebelum Anda menata format makalah, tulis dan simpan konten makalah pada berkas terpisah. Pisahkan berkas teks dan gambar, sampai teks tertulis dengan format dan tata bahasa yang benar. Tidak perlu gunakan pagination. Tidak perlu melakukan penomoran pada judul bab/subbab karena template yang akan memberi nomor secara otomatis. Lengkapi konten dan pengaturan alur konten sebelum menata format. Perhatikan hal-hal berikut ini ketika mengoreksi ejaan dan tata bahasa:
A. Singkatan dan Akronim (style: Heading 2)
Definisikan singkatan dan akronim ketika pertama kali digunakan pada teks, meskipun telah didefinisikan pada abstrak. Singkatan standar, seperti IEEE, SI, MKS, CGS, dan sebagainya, tidak perlu didefinisikan. Jangan menggunakan singkatan pada judul, baik judul makalah maupun judul bab/subbab kecuali hal tersebut tidak dapat dihindari.
B. Satuan
· Gunakan sistem satuan internasional (meter, kilogram, detik, dan sejenisnya) atau CGS sebagai satuan utama. English units, seperti: inch, feet, mile, dan semacamnya, dapat digunakan sebagai satuan sekunder dan ditulis dalam tanda kurung, kecuali jika satuan tersebut merupakan pengidentifikasi dalam perdagangan, contoh: layar 14 inch.
· Hindari mengombinasikan sistem satuan internasional dengan CGS. Contoh kombinasi yang sebaiknya dihindari adalah kombinasi antara satuan massa dengan kilogram dan satuan panjang dengan cm. Hal ini sering menimbulkan kebingungan karena persamaan yang tidak seimbang secara dimensional. Apabila satuan campuran terpaksa digunakan, jelaskan satuan untuk setiap komponen yang ada dalam persamaan secara jelas.
· Jangan mencampur ejaan lengkap dan singkatan untuk suatu satuan. Contoh yang benar: “Wb/m2” atau “webers per meter persegi”. Contoh yang salah: “webers/m2.” Tulis dengan lengkap ejaan satuan ketika satuan muncul dalam teks: “...hertz yang besar,” bukan “...Hz yang besar.”
aIdentify applicable sponsor/s here. If no sponsors, delete this text box (sponsors).
C. Persamaan
Format penulisan persamaan tidak dispesifikasikan secara terperinci dalam template ini. Anda perlu menentukan sendiri format penulisan persamaan: antara menggunakan Times New Roman atau simbol yang tersedia pada font simbol maupun format equation. Beri nomor pada persamaan secara urut. Nomor persamaan ditulis dalam tanda kurung dan rata kanan, seperti pada (1). Contoh penulisan persamaan yaitu:


ab





Perhatikan bahwa persamaan diatur rata tengah menggunakan center tab stop. Pastikan bahwa simbol yang digunakan pada persamaan telah didefinisikan sebelumnya atau didefinisikan tepat setelah persamaan tersebut. Gunakan “(1),” bukan “Pers. (1)” or “persamaan (1),” kecuali jika ditulis di awal kalimat: “Persamaan (1) merupakan ...”
D. Hindari Kesalahan Yang Biasa Terjadi
· Kata “data” merupakan bentuk jamak. Hindari penulisan “data-data”.
· Pastikan setiap kalimat memiliki subjek dan predikat.
· Setiap awal kata dalam judul harus huruf kapital, kecuali untuk kata hubung/preposisi yang pendek, seperti: “dan”,  “di”, “oleh”, “untuk”, “dari”, “pada”, dan sejenisnya.
· Imbuhan “di-“ dalam kata kerja ditulis bersambung dengan kata kerjanya (tanpa spasi). Contoh: “diteliti”, “dimasukkan”.
· Kata “di” yang diikuti dengan posisi ditulis terpisah dengan kata sesudahnya (beri spasi). Contoh: “di antaranya”, “di bawah ini”.
· Jangan gunakan kata “di mana” dalam kalimat berita.
· Unsur terikat harus ditulis serangkai. Contoh: “semiprofesional”, “antarwarga”, “pascasarjana”, “subbagian”.
· Perhatikan kaidah pembentukan kata dengan imbuhan “meN-“ dan “peN-“. Contoh yang benar: “mengubah”, “memengaruhi”. Contoh yang salah: “merubah”, “mempengaruhi”

· Bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf, kecuali jika berupa rincian. Contoh: “...dilakukan dengan dua belas metode”, “...memiliki 53 turunan algoritma”, “...terdiri dari: 2 sensor cahaya, 1 sensor suara, dan 1 sensor api.”

· Silakan cek Kamus Besar Bahasa Indonesia jika Anda kurang yakin dengan kata baku yang sepatutnya digunakan.
· Apabila kata baku yang sesuai untuk menggantikan suatu istilah berbahasa Inggris tidak dapat ditemukan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, tulislah istilah tersebut dalam bentuk huruf miring (italics).
III. Menggunakan Template

Setelah revisi teks telah usai, konten makalah Anda siap dimasukkan ke dalam template ini. Simpan dokumen dengan aturan penamaan dokumen: [nama penulis pertama]-[afiliasi]-[judul makalah]-[siap].doc. Contoh nama dokumen: Arie Rachmad Syulistyo-Pengenalan Iris Mata-Polinema-siap.doc.
A. Penulis dan Afiliasi
Saat menuliskan nama penulis, tidak perlu ditunjukkan nama jabatan (contoh: Dosen Pembimbing), gelar akademik (contoh: Dr), atau keanggotaan dari setiap organisasi profesional (contoh: Senior Member IEEE). Dokumen template ini didesain agar penulisan afiliasi tidak ditulis berulang untuk beberapa penulis yang afiliasinya sama. Afiliasi ditulis seringkas mungkin (contoh: tidak perlu membedakan afiliasi dari jurusan yang berbeda dalam universitas yang sama). Template ini didesain untuk dua afiliasi.
1) Jika penulis berasal hanya dari satu afiliasi (style: Heading 3): Sesuaikan format template dengan cara sebagai berikut:
a) Seleksi (style: Heading 4): Highlight semua baris penulis dan afiliasi.
b) Ubah jumlah kolom: Pilih ikon “Columns” di tab “Page Layout” dan pilih “1 Column”.
c) Penghapusan: Hapus baris penulis dan afiliasi kedua.
2) Jika penulis-penulis berasal dari tiga atau lebih afiliasi: Sesuaikan format template dengan cara sebagai berikut:
a) Seleksi: Highlight semua baris penulis dan afiliasi.
b) Ubah jumlah kolom: Pilih ikon “Columns” di tab “Page Layout” dan pilih “1 Column”.
c) Highlight baris penulis dan afiliasi pertama, salin isinya.
d) Formatting: Pada karakter terakhir di baris afiliasi terakhir, tekan “Enter”. Tempelkan salinan nama penulis dan info afiliasi pertama. Ulangi untuk afiliasi tambahan lainnya jika dibutuhkan.
e) Mengatur kembali jumlah kolom: Letakkan kursor pada akhir karakter di afiliasi genap terakhir (contoh: jika terdapat lima afiliasi, letakkan kursor pada akhir baris terakhir afiliasi keempat). Tarik kursor untuk meng-highlight teks penulis dan afiliasi di atasnya. Pilih ikon “Columns” di tab “Page Layout” dan pilih “2 Column”. Jika afiliasi berjumlah ganjil, teks afiliasi terakhir tertulis di tengah halaman, sedangkan afiliasi-afiliasi sebelumnya akan tersajikan dalam dua kolom.
B. Mengidentifikasi Headings

Headings atau heads adalah salah satu fitur pada Microsoft Word yang digunakan untuk menata format bab, subbab, bagian-bagian pembahasan pada makalah. Terdapat dua macam heads yang diatur yaitu text head dan component heads.

Text heads mengatur format penulisan subjudul dari bagian-bagian pembahasan yang berkaitan langsung dengan topik makalah serta diurutkan berdasarkan hierarkinya. Penomoran judul bab ditulis menggunakan angka romawi yang ditulis dengan huruf besar serta menggunakan style “Heading 1”. Seperti: I. PENDAHULUAN. Apabila suatu bab memiliki subbab, penomoran setiap subbab ditulis dengan huruf besar abjad dengan serta menggunakan style “Heading 2”. Seperti: A. Singkatan dan Akronim. Subbab dapat digunakan apabila terdapat minimal dua subbab.

Component heads mengatur format penulisan subjudul dari bagian-bagian pembahasan yang tidak berkaitan langsung pada topik. Contoh: Ucapan Terima Kasih, Daftar Pustaka, nama gambar (figure caption), dan nama tabel (table head). Judul pada bab Ucapan Terima Kasih dan Daftar Pustaka tidak diberi penomoran dan ditulis menggunakan style “Heading 5”. Nama gambar diatur menggunakan “figure caption”, sedangkan nama tabel diatur menggunakan “table head”.
C. Gambar dan Tabel
1) Posisi Gambar dan Tabel: Letakkan semua gambar dan tabel pada bagian atas atau bawah kolom. Hindari meletakkan gambar dan tabel di tengah-tengah kolom. Gambar dan tabel yang berukuran besar dapat diletakkan dengan menempati dua kolom. Sisipkan gambar dan tabel setelah nama gambar dan nama tabel yang bersangkutan disebutkan di teks. Pastikan nama gambar dan nama tabel yang disisipkan telah disebutkan di teks. Contoh penyebutan nama gambar pada teks “Gambar 1”. Contoh penyebutan nama tabel pada teks “Tabel 1”. 
2) Nama gambar dan keterangan gambar diletakkan tepat di bawah gambar. Nama gambar, keterangan gambar, dan gambar harus berada pada kolom dan halaman yang sama. Contoh nama gambar: “Gambar 1”. Angka pada nama gambar dituliskan sesuai dengan urutan gambar tersebut tampil di teks dan menggunakan angka arab. Huruf dari nama gambar dan keterangan gambar berukuran 8, ditulis rata kiri, dan berhuruf kecil kecuali huruf pertama pada kata pertama. Pada makalah cetak, semua ilustrasi berwarna akan ditampilkan hitam-putih, sehingga pastikan gambar terlihat jelas dalam warna hitam putih. Pastikan juga resolusi gambar dapat terlihat baik saat dicetak. Jika gambar berupa grafik, jangan menggunakan singkatan, simbol, atau satuan saja dalam pelabelan sumbu, agar pembaca tidak bingung saat membaca. Contoh pelabelan sumbu: “Kecepatan (m/s)”.
3) Nama tabel dan keterangan tabel diletakkan tepat di atas tabel. Nama tabel, keterangan tabel, dan tabel harus berada pada kolom dan halaman yang sama. Contoh nama tabel: “TABEL I”. Angka pada nama tabel dituliskan sesuai dengan urutan tabel tersebut tampil di teks dan menggunakan angka romawi. Huruf dari nama tabel dan keterangan tabel berukurun 8, ditulis rata tengah, dan berhuruf besar. Tabel hendaknya bukan gambar. 
Tabel I.  Contoh Judul Tabel (style: Judul Tabel)
	Table Head
	Table Column Head

	
	Table column subhead
	Subhead
	Subhead

	copy
	More table copya
	
	


Contoh catatan kaki Tabel. (style: catatan tabel)

[image: image1.png]Disarankan menggunakan fext box saat menyisipkan
grafik agar lebih stabil. Hindari pemisahan grafik dan teks
yang membersamainya. Usahakan grafik memiliki resolusi
300 dpi dengan format TIFF atan EPS,

Untuk menghilangkan garis tepi dari rext box: “Format™
> pull-down “Shape Outline” > “Dashes” > “more lines” >
tab “Color and Lines™ > “Line” > pudl-down “Color” > “no
Color”.





Gambar 1. Contoh nama dan keterangan gambar (style: ket gambar)
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